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PENERAPAN HANDHELD KAMERA DALAM 

MENGGAMBARKAN EMOSI NEGATIF MAMAT 

DI FILM MIC CHECK! 

Nathanael William Napitupulu 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini membahas tentang penerapan handheld kamera untuk 

menggambarkan emosi negatif Mamat dalam fim Mic Check!. Handheld 

merupakan teknik pergerakan kamera yang dioprasikan dengan tangan atau 

ditopang di bahu operator sehingga menghasilkan visual yang tidak stabil, 

menciptakan kesan natural, imersif, dan menghadirkan kedekatan emosional 

dengan penonton. Penelitian ini menggunakan kajian teori sinematografi dan 

konsep emosi negatif untuk menganalisis bagaimana teknik slow dan fast handheld 

mampu merepresentasikan emosi seperti kesal, kecewa, marah, dan perlawanan 

yang dialami Mamat. Slow handheld digunakan untuk membangun kondisi 

emosional yang perlahan memuncak, sedangkan fast handheld berfungsi 

mempertegas konflik melalui visual yang tergesa-gesa dan dinamis, 

menggambarkan puncak emosi negatif Mamat. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa teknik handheld kamera tidak hanya berfungsi sebagai aspek teknis, tetapi 

juga efektif memvisualisasikan konflik serta kondisi emosional yang tidak 

sepenuhnya dapat disampaikan melalui dialog atau akting saja, sehingga teknik 

handheld menjadi bagian penting dari sinematografi yang terbukti mampu 

menggambarkan emosi negatif dalam film Mic Check!. 

 

Kata kunci: Handheld kamera, sinematografi, emosi negatif, Mic Check! 
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THE USE OF HANDHELD CAMERA IN DEPICITING MAMAT 

NEGATIVE EMOTIONS IN THE FILM MIC CHECK! 

Nathanael William Napitupulu 

 

 

ABSTRACT 

This study discusses the application of handheld camera techniques to portray 

Mamat’s negative emotions in the film Mic Check!. Handheld is a camera 

movement technique operated by hand or supported on the operator’s shoulder, 

producing unstable visuals that create a natural, immersive impression and evoke 

emotional closeness with the audience. This research uses cinematography theory 

and the concept of negative emotions to analyze how slow and fast handheld 

techniques can represent emotions such as annoyance, disappointment, anger, and 

resistance experienced by Mamat. Slow handheld is used to build emotional 

conditions that gradually intensify, while fast handheld functions to emphasize 

conflict through hurried and dynamic visuals, depicting the peak of Mamat’s 

negative emotions. The findings show that the handheld camera technique not only 

serves as a technical aspect but is also effective in visualizing conflicts and 

emotional states that cannot be fully conveyed through dialogue or acting alone, 

making handheld technique an important part of cinematography proven capable 

of portraying negative emotions in the film Mic Check!. 

 

Keywords: Handheld camera, Cinematography, Negative Emotion, Mic Check! 
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1. LATAR BELAKANG PENCIPTAAN 

Sinematografi adalah teknik menangkap gambar bergerak menggunakan kamera 

untuk pembuatan film, serial televisi, dan media visual lainnya. Sinematografi 

sangat berperan penting agar suatu video tersebut menarik dan dapat 

menyampaikan pesan dengan baik (Sari & Abdullah, 2020). Secara umum 

komponen besar sinematografi terdiri dari tiga bagian yaitu type of shot, camera 

angle, dan camera movement (Sutandio, 2020). 

 Kamera handheld menghasilkan gambar yang tidak stabil, memberikan 

kesan natural, imersif , dan kedekatan dengan karakter atau peristiwa pada sebuah 

adegan. Efek ini sering dimanfaatkan untuk membangun ketegangan psikologis, 

atau suasana dokumenter (Yilmaz et al., 2023). Selain itu, menurut Diputra et al., 

(2025), Teknik pergerakan slow dapat menciptakan ketegangan serta memperkuat 

konflik dan membantu naratif untuk mendukung perasaan dan situasi emosional 

yang terjadi pada adegan. 

Pada dasarnya, emosi manusia dapat dikategorikan menjadi dua jenis yaitu 

emosi positif dan emosi negatif, emosi negatif memiliki sifat merusak bagi diri 

sendiri maupun orang lain (Baihaqi, 2005). Emosi muncul ketika seseorang tidak 

mendapat keinginannya serta harapannya tidak terpenuhi sehingga muncul 

kekecewaan pada sesorang (Goleman, 2016). Emosi negatif merujuk kepada 

perasaan seseorang seperti marah, cemas, sedih, kecewa atau putus asa yang dapat 

mempengaruhi kesehatan mental dan fisik seseorang secara serius (Sitoresmi, 

2024).  

Penulis yang berposisi sebagai sinematografer dalam film ini, berusaha 

untuk menuliskan penerapan kamera handheld dalam membangun dan 

mengungkapkan emosi negatif mamat pada film Mic Check!, dengan menganalisis 

Gerakan visual kamera handheld, penelitian ini menuliskan bahwa film dapat 

menggunakan gambar dalam mengungkapkan emosi. 
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1.1 RUMUSAN DAN FOKUS MASALAH  

Dengan latar belakang diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana penerapan handheld kamera dalam menggambarkan emosi negatif 

Mamat di film Mic Check!?  

Fokus masalah dari penelitian ini terdapat pada scene 2, 4, 5, dan 6 berkaitan 

dengan adegan yang menggambarkan emosi negatif Mamat dan bagaimana 

pergerakan kamera handheld dapat diterapkan. 

1.2 TUJUAN PENCIPTAAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan teknik pengambilan gambar handheld 

untuk menggambarkan emosi negatif yang dialami oleh Mamat dalam film Mic 

Check! 

 

2. LANDASAN PENCIPTAAN 

2.1 Handheld Kamera 

Menurut Thompson and Bowen (2012), handheld adalah teknik pengoperasian 

kamera dengan cara menopangnya dengan tangan atau disangga diatas bahu sang 

operator kamera, tubuh manusia menjadi alat penopang dan penggerak kamera saat 

perekaman berlangsung.  

Handheld banyak digunakan biasanya pada film action karena bertensi 

tinggi untuk menggambarkan situasi panik, kacau, atau sesuatu yang mendesak. 

Karena guncangan dari kamera handheld dapat menambahkan tekanan pada adegan 

tersebut, tetapi tidak sedikit juga film bergenre drama menggunakan teknik 

handheld kamera untuk menggambarkan situasi-situasi tersebut (Rahmawati, 

2021). 

2.1.1 Slow Handheld 

Menurut Rabiger pergerakan handheld menciptakan gerakan yang natural, dan 

emosional, yang menyerupai gerakan tubuh manusia yang mencangkup perasaan, 

serta pikiran terhadap sebuah situasi. Kombinasi slow handheld dapat meniru 
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sensasi pernapasan manusia, sehingga membuat adegan lebih personal (Rabiger & 

Cherrie, 2020).  

 Teknik handheld kamera dengan pergerakan yang lambat dapat 

meningkatkan ketegangan pada sebuah adegan, sehingga hal ini dapat 

meningkatkan kondisi emosional para penonton (Diputra et al., 2025). 

2.1.2 Fast Handheld  

Menurut Block (2020), pergerakan kamera dengan tempo cepat dan tidak stabil 

memang dapat menciptakan sebuah ketegangan visual untuk memperkuat 

ketegangan dan emosional pada sebuah adegan. gerakan kamera cepat dengan 

pergerakan kamera handheld dapat menghadirkan perasaan yang cemas, kacau dan 

kecewa. Block juga mengatakan pergerakan kamera adalah hal penting untuk 

menciptakan suasana dan mood suatu adegan.  

Dengan pergerakan kamera handheld dapat menciptakan efek cepat dan 

tergesa-gesa pada karakter, handheld juga dapat membangun ritme cepat pada 

sebuah adegan (Dharmawangsa et al., 2024).  

2.2 Emosi Negatif 

Emosi negatif adalah sebuah keadaan dan perasaan yang tidak menyenangkan, 

emosi negatif sering muncul karena respon terhadap situasi yang tidak sesuai 

dengan apa yang seseorang harapkan, seperti mengalami frustasi, kekecewaan, 

serta tekanan (Saskia & Sastri, 2025). Emosi negatif adalah sebuah cerminan dari 

sebuah situasi seseorang yang sedang mengalami keadaan yang kurang 

menyenangkan, hal ini dapat mempengaruhi sikap dan perilaku seseorang dalam 

berinteraksi dengan orang lain (Setiawati et al., 2025). 

Kesal merupakan sebuah emosi negatif  yang memperlihatkan kondisi 

seseorang ingin mengutarakan amarahnya tetapi tidak dapat tersalurkan sehingga 

orang tersebut akan memendam amarahnya dan bisa berdampak menjadi sebuah 

kekecewaan (Putra, 2024). Kekecewaan diungkapkan melalui kegagalan dalam 

mencapai tujuan, tidak terpenuhinya harapan, dan keinginannya tidak terpenuhi. 
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Karakter memperlihatkan ekspresi wajah yang cemas, kecewa, serta dialog yang 

mencerminkan rasa penyesalan (Sulaeman & Hanifah, 2023).  

Kemarahan yang tidak tersampaikan dengan baik akibat memiliki ekspektasi 

yang tidak terpenuhi pada hubungan antarpribadi dapat memicu depresi hal ini 

dapat menghubungkan kemarahan dengan kekecewaan akibat harapan yang tidak 

terpenuhi (Kaźmierczak et al., 2023).  

 Respons yang akan muncul jika seseorang mengalami emosi negatif seperti 

mengalami kemarahan, kekecewaan akan memunculkan reaksi defensif atau 

melawan jika orang tersebut sudah merasa frustasi maka kemampuan untuk 

mengendalikan emosinya sudah tidak tertahan dapat memicu munculnya emosi 

negatif (Alifatul & Nugroho, 2025). 

 

3. METODE PENCIPTAAN  

3.1. METODE DAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Pada penciptaan ini penulis menggunakan metode kualitatif deskriptif. Metode 

kualitatif menggambarkan kondisi dan fakta yang sebenarnya, laporan hasil 

penelitian tidak hanya menampilkan peristiwa tetapi disertai dengan interpretasi 

ilmiah (Rochmah et al., 2023). Metode deskriptif melibatkan pengumpulan data 

dalam bentuk kata-kata atau gambar, tanpa fokus pada angka. Data yang telah 

dikumpulkan kemudian dianalisis dan dideskripsikan agar mudah dipahami 

(Sugiyono, 2020). 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam karya penciptaan ini adalah 

observasi pada film terhadap penerapan handheld kamera pada emosi negatif. 

Penulis juga melakukan studi literatur menggunakan buku, jurnal, dan website yang 

kredibel sebagai data pendukung. 
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3.2. OBJEK PENCIPTAAN 

Film Mic Check! adalah film pendek dengan durasi sekitar 15 menit. Pada film ini 

akan menampilkan seseorang bernama Mamat, rapper amatir penuh talenta terjebak 

tawaran kerjasama Jo-King, rapper profesional, yang ingin menyesatkan dan 

memanfaatkan Mamat, sehingga Mamat harus berjuang membuktikan integritasnya 

di panggung hip-hop.  

 Pada film ini penulis berusaha menyampaikan emosi kecewa Mamat karena 

sudah dikhianati Jo-King, melalui pergerakan kamera handheld agar terlihat 

realistis dan natural. Kamera yang digunakan adalah sony FX-3 dengan shoulder 

rig dan hand grip untuk membantu pergerakan handheld, lalu dipadukan dengan 

lensa 25mm, 35mm, 50 dan 85mm. Film Mic Check! menggunakan aspek rasio 

1:85:1, berdurasi 15 menit, dan memiliki format 4K. 

 Penulis menentukan teknik slow dan fast handheld melalui melalui grafik 

dramatik yang telah dibuat oleh script writer, untuk tolak ukur pada bagian mana 

saja penulis dapart menggunakan teknik slow dan fast handheld. 

 

Gambar 3. 1. Grafik Dramatik Mic Check!. Dokumentasi Pribadi. 

  

Pada Gambar 3.1, adalah grafik dramatik cerita film Mic Check! Dan 

tercantum juga pada bagian mana emosi-emosi negatif tersebut akan muncul hasil 

dari diskusi penulis dengan script writer. Pemakaian teknik slow dan fast handheld 

ditentukan penulis secara bertahap mengikuti tingkatan emosi negatif yang muncul 

dari kesal, kecewa, marah, dan paling puncak adalah melawan. Pada saat mulai 

munculnya emosi kesal penulis menggunakan teknik slow handheld sebagai awal 
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kemunculan emosi negatif yang dialami oleh Mamat karena Jo-king tidak setuju 

dengan karya tulis Mamat tetapi Mamat mengelak karena menurut Mamat kurang 

variatif, Slow handeld juga digunakan pada saat emosi kecewa muncul untuk 

memperlihatkan tahap selanjutnya setelah Mamat merasakan keksalan, kecewa 

muncul karena karya Mamat di klaim oleh Jo-king dan di sebarkan secara umum 

hal ini membuat Mamat kesal,  penggunaaan slow handheld pada bagian ini 

memperlihatkan bagaimana kondisi emosional Mamat yang mulai meningkat. Pada 

bagian emosi negatif marah penulis mulai menggunakan teknik fast handheld 

karena pada situasi ini perasaan Mamat mulai menggebu-gebu dan bergegas 

menghampiri Jo-king. Pada adegan puncak penulis menggunakan teknik kombinasi 

dari slow dan fast handheld untuk menggambarkan perlawanan Mamat kepada Jo-

king, slow handheld untuk memperlihatkan situasi saat awal Mamat mulai 

melemparkan lirik kepada Jo-king yang masih ditahap awal, setelah itu fast 

handheld pada adegan ini diterapkan pada saat mulai beat drop dan gerak tubuh 

Mamat mulai mengintimidasi Jo-king. 

 

Pendekatan artistik yang digunakan penulis mengambil referensi dari film: 

1. Whiplash (2014) 

 

Gambar 3. 2. Slow Handheld. Diambil dari Film Whiplash (2014) 

 

Whiplash adalah film karya Damien Chazelle, pada shot ini memperlihatkan 

situasi emosional yang memperlihatkan Andrew Neiman sedang berlatih drum 

dengan emosi marah yang dipadukan dengan gerakan kamera handheld. Dari film 

ini penulis mengambil acuan teknik handheld yang dilakukan pada film tersebut 
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seperti agak floaty, cepat atau lambatnya pergerakan untuk menggambarkan emosi 

sang karakter. 

 

2. 8 Mile (2014) 

 

Gambar 3. 3 Fast Handheld. Diambil dari Film 8 Mile (2002). 

 

8 Mile adalah film karya Curtis Hanson film ini mengangkat cerita bertema 

hip hop, pada gambar diatas memperlihatkan Jimmy Smith yang sedang balas 

dendam kepada kru free world dengan pergerakan kamera handheld. Film ini 

menjadi acuan penulis karena film ini mengangkat tema musik hip hop seperti film 

Mic Check! yang sedang diproduksi oleh penulis, selain itu pergerakan kamera, 

framing saat mereka battle rap, looks pada set pertandingan dan film yang hampir 

mengacu pada film ini sebagai ide untuk film Mic Check!. 

Gaya visual pada film ini akan dibuat hangat untuk menggambarkan bahwa 

dunia rap memberi kehangatan bagi Mamat, warm tone ini juga menggambarkan 

situasi emosional Mamat yang dipenuhi dengan kekecewaan dan juga 

merepresentasikan dunia rap yang memanas. 

Langkah-langkah yang dilakukan penulis sebagai sinematografer pada saat 

proses penciptaan karya dilakukan secara sistematis, mulai dari tahap pra produksi 

sampai di tahap produksi. Pada masa praproduksi penulis banyak berdiskusi dengan 

sutradara untuk memahami visi kreatif, kebutuhan teknis dari script breakdown, 

visual tone, serta pembuatan shot list dan photo board. Lalu penulis melakukan 

perencanaan teknis seperti memilih kamera, lensa, color pallete, camera movement, 

dan lampu apa saja yang dipakai. Lalu pada tahap produksi penulis melakukan 

penataan kamera dan penataan cahaya, seperti menaruh dimana saja lampu untuk 



 

 

21 
Penerapan Kamera Handheld…, Nathanael William, Universitas Multimedia Nusantara 

 

mendukung visual lalu mengoperasikan kamera untuk mengambil footages film 

serta berdiskusi dengan sutradara dan asisten sutradara tentang blocking, schedule, 

dan aspek teknis saat shooting berlangsung. 

 

Berikut adalah skema perancangan dari penulis: 

 

Gambar 3. 4 Cinematography Workflow. Dokumentasi Pribadi. 

 

Selanjutnya penulis akan mengaplikasikan metode-metode yang ada pada data 

yang sudah penulis dikumpulkan yang akan dibahas pada Bab IV. Pada Bab 

selanjutnya penulis akan fokus pada hasil pembahasan yang diperoleh dari hasil 

analisis data kualitatif dengan pembahasan secara mendalam. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 HASIL KARYA 

Pada tahap awal penulis sebagai sinematografer menerapkan teknik handheld untuk 

menggambarkan emosi negatif Mamat dalam film Mic check!. Hasil karya ini 

merupakan penerapan dari konsep visual yang sudah penulis rancang dari tahap 

praproduksi, di mana penulis menerjemahkan ide naratif dan emosional cerita ke 

dalam bahasa visual. Penulis melakukan pemilihan komposisi, tipe shot 
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pencahayaan, warna, dan pergerakan kamera. Selain itu, penulis juga memasukkan 

pergerakan kamera handheld untuk menggambarkan emosi negatif untuk 

mendukung perkembangan Mamat pada saat pra produksi. 

Dalam proses produksi, penulis menggunakan pergerakan kamera slow dan 

fast handheld sebagai strategi visual untuk menunjukkan emosi negatif dan 

kedekatan penonton terhadap Mamat. Selain itu, beberapa framing seperti close-up 

digunakan untuk menekankan ekspresi Mamat, medium shot untuk memperlihatkan 

interaksi Mamat dengan Arif dan Jo-king, wide shot untuk memperlihatkan keadaan 

dan situasi Lokasi pada sebuah scene. 

Pada tahap pasca produksi, penulis membantu colorist pada proses color 

grading agar warna pada film ini sesuai dengan referensi ide visual yang sutradara 

inginkan pada karya film ini dan penulis rencanakan pada tahap praproduksi. 

 

Tabel 4.1. Hasil karya. Dokumentasi pribadi. 

HANDHELD KAMERA EMOSI NEGATIF 

Scene 2  

 

Penulis pada adegan ini menggunakan slow 

handheld untuk menggambarkan awal dari 

munculnya emosi negatif dari Mamat yang 

sedang kesal karena Jo-king tidak setuju 

dengan lirik yang ia tulis dan 

menjelekkannya. 

Emosi negatif yang muncul pada adegan 

ini adalah kesal, karena karya tulis Mamat 

tidak disetujui Jo-king, Mamat dianggap 

tidak membahas tentang flexing, cars, dan 

women, lalu buku Mamat dilempar oleh 

Jo-king. Mamat kesal karena sudah 

banyak lagunya yang membahas hal 

tersebut dan tidak variatif. 

Scene 4 Emosi negatif yang muncul pada adegan 

ini adalah kecewa muncul karena 

karyanya Mamat diklaim Jo-king didepan 

public yang menonton podcast tersebut. 
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Slow handheld pada adegan ini untuk 

menggambarkan semakin memuncaknya 

emosi negatif Mamat dari yang biasa menuju 

kecewa setelah menonton podcast Jo-king 

yang mengklaim karyanya. 

Scene 5 

 

Fast Handheld digunakan di adegan ini 

untuk menggambarkan bahwa Mamat marah 

dan pada akhirnya ingin balas dendam 

kepada Jo-king karena ia merasa tidak 

dianggap dan karyanya diambil oleh Jo-king. 

Emosi negatif yang muncul pada adegan 

ini adalah marah karena Mamat merasa 

tidak dianggap dan merasa dikhianati juga 

oleh Jo-king dan arif partnernya. 

Scene 6 

 

Slow dan Fast handheld digunakan pada 

adegan ini untuk menggambarkan 

perlawanan Mamat kepada Jo-king karena 

telah mengkhianatinya, lalu Mamat 

menantang Jo-king untuk rap battle di depan 

para pendukungnya. 

Emosi negatif yang muncul pada adegan 

ini adalah melawan, karena sudah muak 

dan merasa dikhianati Mamat menantang 

Jo-king untuk rap battle di depan para 

pendukungnya untuk balas dendam. 
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4.2 PEMBAHASAN 

4.2.1 Penerapan Handheld pada Emosi Negatif Kesal di Scene 2 

 

 

Gambar 4. 1. Floor Plan Scene 2. Dokumentasi Pribadi. 

 

Penulis menggunakan tipe shot eye level dengan ukuran medium shot, lalu penulis 

menggunakan pergerakan handheld kamera untuk menggambarkan emosi negatif 

Mamat di adegan ini. Pergerakan handheld di scene ini menggunakan handgrip 

dibantu dengan tripod dengan ballhead yang diperlonggar agar tetap seperti 

handheld tetapi lebih mudah dikendalikan dengan bantuan tripod, dan terlihat 

floaty. 

 

 

Gambar 4. 2. Emosi Kesal Mamat. Dokumentasi Pribadi. 
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Adegan ini menceritakan tentang proses setelah Jo-king dan Mamat mulai 

berkolaborasi untuk membuat lirik sebagai album debut Mamat sebagai rapper yang 

dijanjikan oleh Jo-king, tetapi Jo-king tidak setuju dengan karyanya Mamat, 

menurut Jo-king kurang bagus karena tidak membahas tentang flexing, cars, dan 

women, lalu buku Mamat dilempar oleh Jo-king. Mamat terlihat tidak setuju dengan 

Jo-king, sudah banyak lirik yang ia tulis yang mengandung unsur tersebut dan 

Mamat terlihat sedikit tidak menerima dan terlihat kesal tetapi ia masih 

memakluminya. 

 Penulis menggunakan teknik slow handheld pada shot ini, medium shot 

membantu memperlihatkan gerak tubuh serta ekspresi Mamat secara langsung, 

medium shot juga membantu memperlihatkan situasi di sekitar Mamat yang sedang 

di komplain Jo-king. Teknik slow handheld dapat meningkatkan ketegangan pada 

sebuah adegan (Diputra et al., 2025). Penulis menggunakan teknik slow handheld 

juga untuk menggambarkan emosi negatif Mamat yang mulai muncul akibat 

kekesalannya kepada Jo-king karena kurang setuju dengannya. 

 Emosi negatif yang muncul pada adegan ini adalah emosi kesal yang Mamat 

rasakan karena Jo-king tidak setuju dengan karya Mamat. Menurut Putra (2024), 

kesal adalah kondisi seseorang yang ingin mengutarakan amarahnya tetapi belum 

tersalurkan dam berdampak menjadi sebuah kekecewaan. Teknik Slow Handheld 

penulis gunakan untuk membantu adegan ini menggambarkan awal munculnya 

kekesalan Mamat kepada Jo-king, dengan ketidakstabilan shot memperlihatkan 

bahwa Mamat semakin tidak nyaman dengan hubungan pertemananya dengan Jo-

king yang akan meningkat untuk kedepannya. 
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4.2.2 Penerapan Handheld pada Emosi Negatif Kecewa di Scene 4 

-  

Gambar 4. 3. Floor Plan Scene 4. Dokumentasi Pribadi. 

 

Pada scene ini penulis menggunakan sudut kamera low angle dan tipe shot dutch 

angle dengan ukuran shot close up dan lensa 50mm lalu diaplikasikan dengan 

gerakan handheld untuk menggambarkan emosi kecewa Mamat. Penggunaan 

handheld pada scene ini dibantu menggunakan top handle kamera dan saddle bag 

pada scene ini. 

 

Gambar 4. 4. Emosi Kecewa Mamat. Dokumentasi Pribadi. 

 

Pada adegan ini, memperlihatkan Mamat yang sedang marah setelah ia 

selesai menonton podcast tentang Jo-king yang mengklaim karya Mamat. Lalu Jo-

king mengadakan listening party untuk para penggemarnya dengan karya yang 

telah dibuat oleh Mamat. 

Pada shot di scene 4 ini penulis menggunakan gerakan slow handheld dan 

menggunakan tipe shot low angle untuk menggambarkan transformasi situasi 

Mamat yang awalnya percaya menuju kecewa yang menimbulkan kemarahan 

karena karyanya diklaim oleh Jo-king saat podcast. Ketegangan mulai muncul 
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dalam film dengan kombinasi lensa 50mm yang memperlihatkan detail ekspresi 

kekecewaan Mamat, slow handheld situasi mulai memuncak (Diputra et al., 2025). 

Emosi negatif yang Mamat rasakan pada shot scene 4 ini adalah Kecewa 

kepada Jo-king karena Mamat merasa takut gagal mencapai tujuannya sebagai 

rapper seperti yang dijelaskan oleh (Sulaeman & Hanifah, 2023).  Dengan bantuan 

gerakan slow handheld membuat shot menjadi tidak stabil untuk menggambarkan 

emosi Mamat yang perlahan memuncak dan marah kepada Jo-king. 

 

4.2.3 Penerapan Handheld pada Emosi Negatif Marah di Scene 5 

 

Gambar 4. 5. Floor Plan Scene 5. Dokumentasi Pribadi. 

 

Pada scene ini penulis menggunakan handheld push out mengikuti Mamat menuju 

panggung untuk menghampiri Jo-king, penulis menggunakan tipe medium shot dan 

sudut kamera low angle serta lensa 35mm agar fokus kepada Mamat. Teknik 

handheld pada scene ini kamera dibantu dengan handgrip untuk mengendalikan 

kamera dan menggunakan saddle bag sebagai alat untuk menopang untuk shot low 

angle. 
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Gambar 4. 6. Emosi Marah Mamat. Dokumentasi Pribadi. 

 

Pada adegan ini, Mamat bergegas untuk menghampiri Jo-king dengan 

kemarahannya ia menuju ke depan panggung untuk membalaskan dendamnya dan 

mengeluarkan amarahnya karena mengklaim karya Mamat tanpa ada penjelasan 

dan ingin menampilkan di depan para penggemarnya. 

 Penulis menggunakan fast handheld untuk memperlihatkan situasi Mamat 

yang sedang marah dengan menggunakan tipe shot low angle untuk menunjukan 

intimidasi Mamat yang ingin menghampiri Jo-king yang sudah ada di depan 

panggung. Lensa 35mm digunakan pada adegan ini agar fokus kepada ekspresi dan 

gerak tubuh agresif Mamat yang ingin menghampiri Jo-king kepangung. Dengan 

gerakan fast handheld dengan tempo shaky yang cepat dan tidak stabil dapat 

menciptakan ketegangan seperti yang dijelaskan oleh Block (2020). Fast handheld 

pada scene ini dapat menggambarkan emosi marah Mamat yang mulai memuncak. 

Penulis juga menggunakan push out untuk membantu memperlihatkan tekad 

Mamat dipermainkan Jo-king.  

 Emosi negatif yang Mamat keluarkan adalah emosi marah terhadap Jo-king 

karena harapan ia menjadi rapper dipatahkan dan tidak terpenuhi seperti yang 

dikatakan (Kaźmierczak et al., 2023). Mamat bersiap dengan menghampiri Jo-king 

untuk menantangnya rap battle didepan para penggemarnya. Fast handheld 

ditambahkan push out menciptakan efek tergesa-gesa dan terlihat buru-buru seperti 

yang dikatakan (Dharmawangsa et al., 2024).  
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4.2.4 Penerapan Handheld pada Emosi Negatif Melawan di Scene 6 

 

Gambar 4. 7. Floor Plan Scene 6. Dokumentasi Pribadi. 

 

Pada scene ini penulis menggunakan lensa 35mm dengan tipe shot over the 

shoulder Jo-king untuk memperlihatkan perlawanan Mamat seperti yang tertera 

pada floorplan, dengan variasi pergerakan handheld dan berfokus pada rap battle 

Mamat. Pada scene ini kamera dibantu menggunakan handgrip untuk tumpuan 

tangan dan mengendalikan kamera lalu saddle bag sebagai tempat menumpu 

kamera agar lebih safety dan tidak loss grip. 

 

 

Gambar 4. 8. Emosi Melawan Mamat. Dokumentasi Pribadi. 

 

Didalam adegan ini memperlihatkan Mamat sedang melakukan  rap battle 

dengan Jo-king karena Mamat sudah muak dengan Jo-king yang telah merampas 

karyanya untuk keuntungan pribadi Jo-king, akhirnya Mamat mulai melawan Jo-
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king karena merasa dibohongi oleh Jo-king dan Arif partnernya yang telah 

merendahkan Mamat dan membuatnya gagal dikenal di dunia musik rap. 

 Penulis pada adegan ini menggunakan teknik slow dan fast handheld serta 

gerakan sedikit floaty, pada saat Mamat bernyanyi penulis menggunakan teknik 

slow handheld serta agak floaty untuk bagian awal sebelum beat drop, pergerakan 

ini juga dipakai agar lebih fokus terhadap pendapat Mamat yang sudah ia jadikan 

lirik yang akan dilontarkan kepada Jo-king. Gerakan slow handheld dapat 

menciptakan situasi menjadi lebih emosional dan lebih personal seperti yang 

dikatakan (Rabiger & Cherrie, 2020).  

Pada eskalasi adegan berikutnya seperti yang dinyatakan Block (2020) fast 

handheld dapat memperkuat ketegangan pada sebuah adegan, maka penulis 

menerapkan fast handheld sampai ke tahap adegan beat drop dan pada saat adegan 

Mamat melakukan perlawanannya kepada Jo-king, seperti adegan saat Mamat 

mendorong Jo-king dan pada saat beat memuncak yang diiringi dengan gerak maju 

tubuh Mamat seolah mengintimidasi Jo-king di depan para pendukungnya.  

 Penulis juga menambahkan pada adegan ini komposisi yang tidak stabil 

yang disebabkan handheld dengan shaky yang besar, penerapan ini bertujuan 

merefleksikan ketegangan adegan kepada penonton agar merasakan sikap 

perlawanan Mamat atas perlakuan Jo-king selama ini. 

 Adegan ini adalah puncaknya yang menampilkan emosi negatif melawan 

dari Mamat. Menurut Alifatul (2025) melawan adalah respons dari kemarahan serta 

kekecewaan yang dialami seseorang, seperti situasi yang dirasakan Mamat dari 

awal maka Mamat akhirnya melawan Jo-king dengan menantang rap battle karena 

Mamat telah menyesal bekerja sama dengan Jo-king, fast handheld, komposisi 

tidak stabil, dan progresi shaky dari handheld membantu menggambarkan suasana 

dan mood perlawanan Mamat kepada Jo-king seperti yang dinyatakan Block 

(2020). 
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5. SIMPULAN 

Dalam karya penulisan ini, penulis yang berposisi sebagai sinematografer meneliti 

pergerakan kamera handheld untuk menggambarkan emosi negatif Mamat dalam 

film Mic Check!. Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah 

pergerakan kamera handheld berperan untuk membangun, dan menyampaikan 

kondisi emosional yang Mamat rasakan. Dengan teknik slow dan fast handheld 

dapat membuat visual menjadi tidak stabil yang dapat meningkatkan ketegangan 

dan menggambarkan emosi negatif Mamat yang muncul pada film.  

 Bentuk emosi negatif Mamat yang meliputi kekesalan, kekecewaan, 

kemarahan, dan perlawanan digambarkan melalui teknik handheld yang tidak stabil 

dan dinamis. Gerakan kamera handheld dengan variasi gerakan seperti shaky dapat 

mencerminkan kegelisahan yang dirasakan oleh Mamat karena telah dikhianati Jo-

king, sehingga penonton dapat merasakan gejolak emosi Mamat. dengan hal ini 

gerakan handheld tidak hanya sebagai perangkat teknis tetapi dapat membantu 

menggambarkan kondisi emosional pada sebuah adegan yang tidak dapat 

sepenuhnya disampaikan melalui dialog atau akting saja. 

 Penggunaan teknik pergerakan kamera dalam produksi seharusnya 

dipertimbangkan tidak hanya bertujuan estetis, tetapi harus memikirkan strategi 

untuk membangun kondisi emosional karakter, terutama untuk menggambarkan 

emosi negatif. Untuk penelitian selanjutnya dapat memperluas kajian tentang 

penerapan kamera handheld terhadap persepsi penonton, sehingga dapat 

mengambangkan pemahaman tentang fungsi sinematografi dalam menggambarkan 

emosi dalam film. 
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